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ABSTRAK

Noor Faizzah, Dinda.* Putri, Prestasianita **.2024 Efektivitas Terapi Akupuntur
Terhadap Intensitas Nyeri Neuropati Diabetikum Di Praktek Mandiri Lumajang. KIAN
2024. Program Studi Profesi Ners Fakultas [lmu Kesehatan Universitas dr. Soebandi.

Latar Belakang: Neuwropati diabetikum adalah komplikasi paling umum dari diabetes
melitus, Prevalensi kejadian nyeri neuropati diabetikum penderita DM tipe 2 sebesar 26,4%.
Pemberian terapi akupuntur ternyata dapat merangsang sel saraf dan mampu meningkatkan
kadar endorfin dalam tubuh untuk mengontrol tekanan darah serta menyeimbangkan energi qi
sehingga diharapkan mampu mengatasi nyeri ektremitas pada pasien Diabetik Neuropati.
Tujuan: Menganalisis Asuhan Keperawatan Pada Pasien Nyeri Neuropati Diabetikum
Dengan Menggunakan Terapi Akupuntur Di Praktek Mandiri Lumajang

Metode: Rancangan analisa asuhan keperawatan menggunakan study kasus dengan pasien
kelolaan yang diberikan intervensi keperawatan yakni terapi akupuntur sebanyak 3 kali
dengan durasi 20 menit. Parameter menggunakan Numeric Rating Scale (NRS) dengan
rentangan skala 1-10.

Hasil : Didapatkan hasil evaluasi implementasi pertama hingga ketiga adalah ada penurunan
tingkat nyeri neuropati diabetikum pasien Ny. R yang pada awalnya 4 (Nyeri sedang) menjadi
2 (Nyeri ringan) di ruang perawatan praktek mandiri Lumajang.

Kesimpulan : Pemberian terapi akupuntur menjadi terapi komplementer yang dapat
menurunkan tingkat nyeri neuropati diabetikum pasien Ny. R di praktek perawat Mandiri
Lumajang. Diharapkan terapi ini dapat diimplementasikan dalam asuhan keperawatan
penanganan masalah nyeri yang lainnya.
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